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ABSTRAK
Parameter mortalitas serta laju eksploitasi merupakan aspek krusial pada penilaian stok ikan yang dibutuhkan

untuk pengelolaan sumber daya berkelanjutan. Informasi mengenai parameter mortalitas serta tingkat eksploitasi
ikan layang (Decapterus russelli) di Selat Ombai perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemenfaatannya.. Penelitian dilakukan pada periode Oktober 2018-Juni 2019 dengan mengukur serta mengamati
ikan layang yang tertangkap dan didaratkan di lokasi pendaratan ikan di Kabupaten Belu, Indonesia dan Distric
Bobonaro, Timor Leste. Analsia data menggunakan software FiSAT dari FAO-ICLARM Stock Assessment
Tools. Hasil penelitian menemukan rentang panjang total (TL) ikan layang di perairan ini adalah 122,0 – 285,0
mm serta panjang rata-rata 179,5 mm. Rentang bobot ikan berkisar antara 26,0 – 207,8 gr. Laju mortalitas total
(Z) 1.991/tahun, laju mortalitas alami (M) 0.629/tahun dan laju mortalitas penangkapan ikan (F) 1.362/tahun.
Diperoleh tingkat eksploitasi (E) mencapai 0,684 dan berada di atas tingkat pemanfaatan berkelanjutan (E >
0,5), menunjukkan bahwa ikan layang di Selat Ombai telah dieksploitasi secara berlebihan. Pendekatan pengelolaan
dengan azas kehati-hatian perlu dilakukan agar pemanfaatan sumberdaya dapat lebih rasional sehingga sumberdaya
ikan layang di perairan ini dapat lestari.

Kata kunci: Decapterus ruselli, pertumbuhan, mortalitas, Selat Ombai

ABSTRACT
Mortality parameters and exploitation rates are crucial aspects of fish stock assessment required for

sustainable resource management. Information on mortality parameters and exploitation rates of Indian scad
(Decapterus russelli) in Ombai Strait is necessary to determine the extent of its utilization. The study was
conducted from October 2018 to June 2019 by measuring and observing the Indian scad caught and landed at
fish landing sites in Belu District, Indonesia and Bobonaro District, Timor Leste. Data were analyzed using
FiSAT software from FAO-ICLARM Stock Assessment Tools. The results showed that the total length range (TL)
of Indian scad  in these waters was 122.0 - 285.0 mm and the average length was 179.5 mm. Fish weight ranged
from 26.0 - 207.8 g. Total mortality rate (Z) 1,991/year, natural mortality rate (M) 0,629/year and fishing
mortality rate (F) 1,362/year. The exploitation rate (E) reached 0.684 and was above the sustainable utilization
rate (E > 0.5), indicating that the Ombai Strait Indian scad had been overexploited. A precautionary management
approach needs to be taken so that resource utilization can be more sustainable.

Keyword: Decapterus russelli, growth, mortality, Ombai Strait
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PENDAHULUAN
Kelompok jenis ikan pelagis kecil hidup bergerombol

dan bermigrasi secara vertikal ataupun horizontal di
lapisan permukaan perairan. Kelompok jenis ikan ini
banyak dieksplotasi di berbagai eksositim laut dan
berperan penting sebagai rantai makanan di laut. Berbagai
jenis ikan pelagis kecil menjadi komoditas utama yang
dikonsumsi di beberapa negara tropis di kawasan Asia
Tenggara, termasuk Indonesia, Filipina, Sri Lanka,
Thailand, dan Timor-Leste (Needham & Funge-Smith,
2015).

Secara umum, kelompok jenis ikan pelagis kecil memiliki
ukuran tubuh kecil relatif kecil biasanya berukuran kurang
dari 30 cm (Queiros et al., 2019). Sumber daya pelagis kecil
umumnya berumur pendek dan tumbuh cepat, dicirikan
oleh tingkat kematian alami yang tinggi dan seringkali
bervariasi, mengakibatkan ketergantungan ukuran stok
ikan pelagis kecil pada saat rekruitmen (Houde et al., 2022).

Secara global, ikan pelagis kecil merupakan komponen
utama produksi ikan tangkapan di laut (FAO, 2020).
Sumberdaya ikan pelagis kecil tersebar luas, baik dalam
skala besar maupun kecil, menyediakan lapangan kerja
dan mata pencaharian bagi ratusan ribu nelayan dan
pekerja pascapanen (Kripa et al., 2018; Rola et al., 2018).

Perairan Selat Ombai yang berada di wilayah

perbatasan antara Republik Indonesia (RI) dengan
Republic Demokratic Timor Leste (RDTL) merupakan
habitat penting bagi ikan pelagis, terutama kelompok jenis
ikan pelagis kecil. Data hasil tangkapan (Diskan Belu, 2020),
menunjukkan kelompok jenis ikan pelagis kecil
mendominasi hasil tangkapan nelayan di wilayah
perbatasan Republik Indonesia dengan  Republik
Demokratik Timor Leste (RI-RDTL), (Rehatta et al., 2020).
Ikan layang merupakan salah satu jenis sumberdaya ikan
pelagis kecil yang menjadi target utama penangkapan
nelayan di Selat Ombai.

Sebagai jenis ikan yang bermigrasi, ikan layang di
perairan Selat Ombai merupakan sumberdaya bersama
(share stock) yang dimanfaatkan oleh nelayan Kabupaten
Belu (Indonesia) dan Distric Bobonaro (Timor Leste).
Armada kapal serta alat tangkap yang digunakan untuk
melakukan penangkapan ikan layang oleh kedua kelompok
nelayan relatif sama yakni payang, mini purse seine, gillnet
dan hand line (Rehatta et al., 2019).

Mengingat peran penting sumber daya ikan layang di
Selat Ombai serta masih kurangnya data dan informasi
yang tersedia, penelitian ini ditujukan untuk mengisi
kebutuhan tersebut. Ketersediaan data serta informasi
terkait dinamika populasi dan tingkat eksploitasi ikan
layang di Selat Ombai sangat diperlukan dalam

Gambar 1. Lokasi penelitian di Kabupaten Belu, dan Distrik Bobonaro
Figure 1. Research locations in Belu Regency, and Bobonaro District
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pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan lokasi penelitian

 Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu satu
tahun, yaitu Mei 2018 - April 2019. Tempat pendataan ikan
(disimbolkan bulat merah)  hasil nelayan berada di Tempat
Pendaratan Ikan (TPI)  Atapupu di Desa Jenilu, Kab. Belu,
Nusa Tenggara Timur (disimbolkan oval merah) (Gambar
1).
Pengumpulan data

Total sampel ikan layang yang diukur dalam penelitian
ini sebanyak 1461 individu yang terdiri dari sampel yang
diambil di Kabupaten Belu sebanyak 1155 individu dan di
Distric Bobonaro sebanyak 486 individu. Pengambilan
sampel ikan di Kabupaten Belu dilakukan setiap bulan dari
Oktober 2018 hingga April 2019, sedangkan untuk Distrik
Bobonaro dilakukan selama 6 bulan, diawali pada Januari
2019 hingga Juni 2019, hal ini dikarenakan ijin penelitian
yang baru diterbitkan oleh  Kementerian Pertanian dan
Perikanan  Republic Democratic Timor Leste pada bulan
Desember 2018.

Identifikasi ikan menggunakan buku Fishes of the Word
(Nelson et al., 2016), pengukuran panjang dan bobot ikan
dilakukan secara langsung pada setiap individu ikan hasil
tangkapan. Panjang ikan diukur merupakan panjang total
(Total Length, LT), diukur dari ujung mulut paling depan
hingga ujung sirip belakang, menggunakan mistar dengan
akurasi hingga 0,1 cm. Bobot ikan merupakan bobot basah
dari berat total tubuh ikan sampel, ditimbang menggukan
timbangan digital dengan ketelitian hingga 1 gram.
Analisis data

Pendugaan laju mortalitas total (Z) dilakukan dengan
kurva tangkapan yang dilinearkan  berdasarkan data
komposisi panjang (Sparre & Venema, 1998), dengan
demikian didapatkan korelasi:

Gambar 2. Morfologi ikan layang (Decapterus russelli)
Figure 2. Morphology Indian scad (Decapterus ruselly)

ln
𝐻 (𝐿1,𝐿2)

∆𝑡 (𝐿1,𝐿2)
= ℎ − 𝑍 𝑡 

𝐿1+𝐿2

2
 ..................(1) 

persamaan ini dilakukan pendugaan melewati persamaan
regresi linear sederhana:

Dimana :
H = Jumlah individu dalam kisaran panjang L1-L2
h = Konstanta dalam persamaan regresi
Z = Laju mortalitas total (tahun)
L1, L2 = Batas bawah dan atas panjang individu yang
diukur
    t = Interval waktu untuk panjang (L1-L2)
a =  Intercept dalam regresi linear
b = Kemiringan dalam regresi linear
y = Log dari tangkapan per unit waktu (ln(H/?t))
x = nilai tengah panjang interval (L1 + L2)/2

Laju mortalitas alami (M) diduga dengan rumus empiris
Pauly (1980) in Sparre serta Venema (1999) yakni:

dimana, K yakni koefisien pertumbuhan pada persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy, M yakni mortalitas alami,
t_0 yakni usia ikan ketika panjang sama dengan 0 serta T
yakni rata-rata suhu permukaan air (0C), L_? adalah
panjang asimptotik pada persamaan pertumbuhan von
Bertalanffy (mm). Pauly (1980) in Sparre & Venema (1998)
memberikan saran guna melakukan perhitungan jenis ikan
yang mempunyai kebiasaan bergerombol dengan sesama
melewati penggandaan dengan nilai 0,8, dengan demikian
spesies yang melakukan penggerombolan seperti ikan
pelagis kecil nilai prakiraan jadi 20% lebih rendah, yaitu:

𝑦 =  𝑎 +  𝑏𝑥 dengan 𝑦 = ln
𝐻 (𝐿1,𝐿2)

𝛥𝑡 (𝐿1,𝐿2)
 guna ordinat,  

𝑥 = 𝑡 
𝐿1+𝐿2

2
 selaku absis serta 𝑍 =  −𝑏.  

∆ 

ln 𝑀 =  −0,0152 − 0,2700 ln 𝐿∞ + 0,6543 ln 𝐾 
+0,4630 ln 𝑇 ......................................(2) 
 

𝑀 = 0,8 𝑒−0,0152−0,270 ln 𝐿∞ +0,6543 ln 𝐾+0,4630 ln 𝑇  ........(3) 
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Laju mortalitas penangkapan (F) ditetapkan dengan:

F=Z-M   ...............................................................................(4)
Laju eksploitasi (E) ditetapkan dengan melakukan
perbandingan laju mortalitas penangkapan (F) dengan
laju mortalitas total (Z) (Pauly, 1984):

E=  F/(F+M)=  F/Z  ............................................................(5)

M adalah laju mortalitas alami, E yakni laju eksploitasi, Z
ialah laju mortalitas total, serta F yakni laju mortalitas
penangkapan.
      Pola rekrutmen dianalisa dengan software FISAT II
pada subprogram recruitment pattern yaitu runut waktu
dari frekuensi panjang dalam menetapkan puncak
rekrutmen relatif per tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
        Dari analisa terhadap 1461 ekor sampel ikan layang
jenis D. ruselli dari perairan Selat Ombai diperoleh kisaran
nilai ukuran panjang minimum (L

min
) 122,0 mmTL, panjang

maksimum (L
max

) 285,0 mmTL dan panjang rata-rata 179,5
mm TL. Distribusi frekuensi panjang total ikan layang dari
perairan Selat Ombai dalam jangka waktu 1 tahun,
ditunjukan pada Gambar 3.

Analisis kurva seleksi penangkapan ikan menampilkan
ukuran ikan layang pertama kali tertangkap (Lc) pada
panjang 126,38 mmTL (Gambar 4).

Kurva capaian pengukuran tiap-tiap bulan
menampilkan distribusi frekuensi panjang total ikan layang
dalam jangka waktu penelitian mempunyai nilai modus
yang beda-beda selaras dengan waktu pengamatan
(Gambar 5).

Gambar 3. Sebaran frekuensi panjang ikan layang di perairan Selat Ombai
Figure 3. Length-frequency distribution of Indian scad in Ombai Strait waters

Gambar 4. Ukuran pertama kali ikan layang yang tertangkap di perairan Selat Ombai
Figure 4. First time size of Indian scad caught in Ombai Strait waters

Rehatta, B.M. et al / BAWAL. 16 (2) Agustus 2024: 55-63
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Gambar 5. Distribusi panjang total yang sudah di restrukturisasi serta garis pertumbuhan ikan layang di perairan Selat
Ombai

Figure 5. Restructured total length distribution and growth line of indian scad in Ombai Strait waters.

Gambar 6. Kurva pertumbuhan ikan layang berlandaskan persamaan Von Berthalanffy
Figure 6. Indian scad growth curve based on Von Berthalanffy equation

Analisis dengan software FISAT II terhadap frekuensi
panjang total didapatkan nilai koefisien pertumbuhan (K)
= 0,530 per tahun, panjang asimtotik (L   ) = 300,00 mmTL,
serta nilai t0 = -0,1935 tahun, dengan demikian persamaan
kurva pertumbuhan ikan layang adalah: Lt = 300.00 (1 -
exp [-0.530 (t + 0.1935)]).

Kurva pertumbuhan ikan layang berlandaskan
persaman Von Berthalanffy di perairan Selat Ombai
ditunjukan pada Gambar 6.

Analisis kurva hasil tangkapan yang dilakukan
pelinieran untuk menduga laju mortalitas total (Z) memberi
hasil sebesar 1,991 per tahun (Gambar 7). Laju mortalitas
penangkapan (F) yakni 1.362 per tahun serta laju mortalitas
alami (M) pada suhu 29oC yakni 0,629 per tahun. Tingkat
eksploitasi (E) ikan layang di perairan Selat Ombai yakni
0,6839.

PEMBAHASAN
Hasil pengukuran ikan layang selama penelitian

diperoleh panjang minimal 122 mm dan panjang maksimal

∞ 

285 mm dengan panjang rata-rata 177,4 mmTL. Kisaran
yang sama juga diperoleh dari hasil penelitian (Randongkir
et al., 2018) di Pelabuhan Pendaratan Ikan Sanggeng
Manokwari dengan panjang antara 122 mm - 299 mm.
Penelitian Ongkers et al., (2016) menyebutkan panjang ikan
layang di perairan Latuhalat Pulau Ambon memiliki rentang
lebih lebar yaitu berkisar antara 75,0 mm-286 mm; penelitian
(Alnanda et al., 2020) di perairan Selat Malaka memiliki
panjang 99,0 mm - 22,0 mm; perairan sekitar Pulau Wawonii,
panjang total ikan layang jantan yang tertangkap antara
182 hingga 317 mm serta ikan betina 182-317 mm (Fadila,
2016); sementara di perairan Teluk Bone, Sulawesi Selatan,
panjang total ikan antara 121 hingga 295 mm (Suwarni et
al., 2015)

Dari hasil pengukuran tersebut diketahui bahwa
perbedaan rentang panjang ikan layang dapat disebabkan
oleh berbagai hal seperti perbedaan waktu, jumlah, dan
ukuran, serta lokasi pengambilan sampel (Bintoro et al.,
2019; Faizah & Sadiyah, 2020; Jose et al., 2023). Selain itu
panjang total ikan layang dapat memberikan gambaran

BAWAL. 16 (2) Agustus 2024: 55-63
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salah satu aspek biologi seperti kematangan gonad
ataufekunditas serta bisa juga aspek migrasi ikan.

Hasil penelitian Damora et al., (2021), estimasi panjang
asimtotik (L  ) di Perairan Aceh sebesar 310,05 mmTL
cenderung lebih besar dibandingkan dengan di Selat
Ombai yang nilainya 300 mmTL, Perairan Sumenep di Jawa
Timur 250 mmTL (Bintoro et al., 2019), Perairan Gorontalo
L    = 250.70 mmTL (Nursinar & Ponigoro, 2015), dan Selat
Malaka L   = 229,00 mmTL (Alnanda et al., 2020). Variasi
perbedaan ukuran L  disebabkan dalam perbedaan
populasi yang diteliti, metode yang digunakan dan juga
faktor lainnya.Namun nilai koefisien pertumbuhan (K) =
0,530 per tahun lebih kecil dari nilai K ikan layang di
perairan Teluk Davao, nilai K di perairan Tawi-Tawi = 0,77
per tahun (Aripin & Showers, 2000), K di perairan Hindia
= 0,95 per tahun (Panda et al., 2012).

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa ikan layang di
Selat Ombai diperkirakan bisa bertumbuh lebih besar dan
mencapai ukuran panjang 300,00 mmTL dengan laju
pertumbuhan 0,530 per tahun. Panjang maksimum dan
tingkat pertumbuhannya ini bisa saja berbeda dengan ikan
layang yang ditemukan di lokasi lain. Beberapa referensi
menyebutkan, perbedaan hasil perhitungan data
pertumbuhan (K) dan panjang asimptotik (L  ) dapat
diakibatkan oleh struktur data yang dikumpulkan serta
analisa yang dilakukan.

Penjelasan yang sama disampikan Fanelli et al., (2023)
bahwa perbedaan nilai panjang asimtotik dan koefisien
pertumbuhan dimungkinkan karena prosedur pengambilan
sampel, variasi data, dan perbedaan kebiasaan hidup dan
karakteristik ekologi ikan.

Estimasi angka kematian total (Z) ikan layang di Selat
Ombai adalah 1,99 per tahun cenderung lebih rendah dari
hasil penelitian Khazanah, (2020) di perairan Rembang

Gambar 7. Estimasi laju kematian total (Z) berlandaskan kurva capaian penangkapan yang dilinearkan
Figure 7. Estimation of total mortality rate (Z) based on linearized capture yield curves

Jawa Tengah, diperoleh nilai Z = 2,91 per tahun, nilai M
sebesar 1,48 dan F = 1,43 per tahun.  Kondisi yang sama
juga terlihat pada laju kematian alami (M = 0,63 per tahun)
serta laju kematian akibat penangkapan ikan (F = 1,36 per
tahun) (Tabel 1).

Mortalitas penangkapan ikan layang di Selat Ombai
lebih besar dibandingkan mortalitas alaminya. Mortalitas
alami terjadi karena penyakit, pemangsaan, kelaparan, serta
umur (Maunder et al., 2023). Selain itu, mortalitas alami
juga terjadi oleh suhu air rata-rata, panjang asimptotik,
dan laju pertumbuhan (Sparre & Venema, 1998). Suatu stok
ikan mengalami kondisi overfishing jika tingkat kematian
ikan sama dengan atau lebih dari setengah tingkat
kematian total (Hilborn et al., 2020). Berdasarkan
pernyataan tersebut, diduga besarnya tingkat mortalitas
ikan layang di Selat Ombai disebabkan banyak aktivitas
penangkapan.

Tingkat eksploitasi ikan layang di Selat Ombai adalah
0,683. Berlandaskan penyataan Gulland (1971) dalam Pauly
et al., (1984); Roa-Ureta et al., 2020), tingkat exploitasi (E)
> lebih dari 0,5 umumnnya menunjukan kondisi
overfishing. Tingkat eksploitasi efektif dan efisien hanya
0,5. Berarti nilai laju eksploitasi sebesar 0,683 yang melebihi
batas efektif dan efisien yang disarakan sebesar 0,5
menunjukkan bahwa pemanfaatan ikan layang di Selat
Ombai sudah melebihi nilai optimumnya. Tingginya laju
exploitasi ini juga sejalan dengan tingginya tingkat
mortalitas akibat penangkapan. Hal ini menunjukkan bahwa
tekanan penangkapan pada populasi ini telah melebihi
tingkat lestari yang disarankan.

Tingkat mortalitas yang berbeda di antara perairan
diakibatkan oleh migrasi, beda alat tangkap, serta aspek
ontogenik. Hasil analisis data menunjukan di perairan Selat
Ombai nilai rasio Z/K yakni 3,75 serta < 2, artinya

∞ 

∞ 
∞ 

∞ 

∞ 
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pertumbuhan ikan layang di perairan Selat Ombai lebih
dominan dibandingkan dengan mortalitas, walaupun
koefisien pertumbuhan relatif tidak cukup tinggi, namun
panjang maksimum yang dapat tercapai tinggi (Tenningen
et al., 2021).

Taraf eksploitasi harus lebih rendah dari 0,50,
(Patterson, 1992) menjelaskan bahwa tingkat eksploitasi
harus dipertahankan pada 0,40, jika tingkat eksploitasi
melebihi 0,40 diasumsikan kondisi perikanan sudah
overexploited. Laju eksploitasi ikan layang di Selat Ombai
sudah melebihi nilai laju eksploitasi lestari, sehingga
diperlukan kehati-hatian dalam pemanfaatan
sumberdayanya.

Disisi lain, pola rekruitmen yang berkelanjutan dan
terjadinya dua kali dalam setahun, serta adanya banyak
ikan betina dewasa dalam populasi, menunjukan bahwa
lingkungan perairan masih mendukung siklus reproduksi
ikan layang. Pola rekrutmen spesies ikan tropis umumnya
terjadi dua kali dalam setahun yang menandakan bahwa
perikanan pelagis di wilayah tersebut akan berkelanjutan
(Muhling et al., 2017; Lam et al., 2020). Hal ini dapat dilihat
sebagai indikator positif bahwa stok ikan layang masih
memiliki potensi untuk pulih, dan dalam jangka panjang,
perikanan pelagis di wilayah tersebut masih dapat
dianggap berkelanjutan (Ospina-Alvares et al., 2022;
Poojari et al., 2015). Demikian pula jika pola rekruitmen
yang tidak stabil atau menurun dapat menunjukan
overfishing.

KESIMPULAN
Populasi ikan layang D. ruselli di perairan Selat Ombai

mempunyai rentang ukuran panjang 122 - 285 mmTL
dengan panjang rerata 179,5 mmTL. Panjang ikan pertama
kali tertangkap yakni 175,3 mmTL. Pendugaan parameter
mortalitas menemukan  laju mortalitas alami (M) sebesar
0,695 per tahun dan laju mortalitas penangkapan (F)
sebesar 1,363 per tahun sementara  tingkat
pemanfaatannya (E) sebesar 0,684, melebihi nilai
optimumnya. Hasil ini menunjukan bahwa ikan layang di
Perairan Selat Ombai telah mengalami eksploitasi yang
berlebihan. Untuk itu, pendekatan pengelolaan dengan
asas kehati-hatian perlu dilakukan secara rasionaluntuk
keberlanjutan sumberdaya.
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